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ABSTRAK

Aas Nur Asiyah, X9707002. 2010. Upaya Meningkatkan Kemampuan
Menghitung Debit Melalui Pendekatan Kontekstual pada Kelas VI SDN 01
Majalanagu Tahun 2009/2010. PTK Surakarta Program PJJ_S1 PGSD Jurusan limu
Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta.

Tujuan Penelltlan deakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan
i ' atan kontekstual.

Penelitian T|n sanakan di SD Negeri 01 Majalangu
Watukumpul Pemala 8mester dari bulam Januari
sampai dengan fJuni K apais, tujuan Ttersebut penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Se iap si mencakup tahap-tahap:

Perencanaan, Pelaks [ ) el 14! i. Subjek Penelitian ini

adalah siswa emalang.

Penelit h hasil bahwa hasil
rerata tes kemal erkaitan dengan menghitung
debit pada kondisi awal 4 sanmengajar 29 %, pada siklus

a disimplkan bahwa penggunaan
pendekatan kontekstual dapat me an kemampuan menghitung debit pada
kelas VI SD negeri 01 Majalangu watukumpul Pemalang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran matematika diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan

kemampuan berfikir logis, apalitis, sistematis, kritis dan kreatif serta

materi dengan

menganggap bahwa pelajran mematika adalah pelajaran yang sulit.
Pembelajaran matematika di sekolah dasar negeri 01 Majalangu
kelas VI pada materi dengan kompetensi dasar menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan satuan debit, peserta didik mengalami kesulitan
terlihat dari kemampuan yang rendah dan nilai yang jauh dari kriteria
ketuntasan mengajar. Hal ini menjadi sesuatu yang memprihatinkan
karena dari jJumlah 34 peserta didik, hanya 10 (29 %) peserta didik yang
sudah mampu mencapai kriteria ketuntasan mengajar, sedangkan 24
peserta didik lainya (71 %) belum mencapai kriteria ketuntasan mengajar.
Pelaksanan proses pembelajaran matematika untuk sekarang ini
pada umumnya guru masih menjadi pusat di dalam kelas, menggunakan
alat peraga yang minim, tanpa model pembelajaran yang kreatif dan

inovatif hanya menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik



menjadi pasif hanya datang duduk dan mendengarkan. Guru hanya
memberitahukan konsep dan peserta didik menerima bahan jadi. Proses
pembelajaran adalah fenomena yang kompleks. Menurut Lozanov (De
Porter, dkk, 2000: 3), segala sesuatunya berarti setiap kata, pikiran,
tindakan, dan asosiasi dan sampai sejauh mana guru mengubah lingkungan
belajar, presensi, dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula proses

belajar berlangsung. Apalagi _dalam mengikuti pembelajaran di sekolah

@an

-. ang tua, guru dan'lin
>

menjadi tidak menarik cenderun membosankan peserta didik. Suara
guru vyang kurang keras, sikap guru yang kurang tegas, metode
pembelajaran yang kurang tepat, atau posisi guru saat mengajar banyak
duduk dapat membawa suasana yang tidak menarik perhatian. Selain itu
cara guru berhubungan dengan peserta didik juga sangat menentukan.
Guru yang suka marah, mengejek, jarang tersenyum, atau kurang adil
dapat membuat peserta didk menjadi takut dan tidak senang, yang dapat
bermuara pada menurunnya kemampuan peserta didik.

Materi yang sulit, terlalu mudah atau kurang variatif dapat
mendorong menurunnya kemampuan pesert didik. Materi yang terlalu sulit
dapat mengakibatkan peserta didik menjadi putus asa, takut dan kurang
berminat terhadap pelajaran. Sebaliknya, materi yang terlalu mudah



membuat peserta didik cenderung menganggap enteng dan cepat merasa
bosan, sehingga kemampunan peserta didik menurun.

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada kelas
V1 sekolah dasar 01 Majalangu adalah karena alokasi waktu yang kurang,
mengingat materi matematika yang banyak dan pengetahuan dasar tentang
satuan waktu dan volume belum dikuasai oleh peserta didik. Sebagi guru

kelas VI guru seolah dikejar materi yang banyak sehingga guru banyak

Sekelompok orang

mencapai tujuan

tahu terhadap materi ya dibrikan. embelajaran matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi
(contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta
didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep dasar
matematika tentang satuan waktu dan volume. Dengan peserta didik dapat
menguasai materi maka peserta didik diharapakan dapat menggunakan
daya nalarnya umtuk memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan
satuan debit.

Model pemebelajran CTL merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata dan dapat mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan membuat hubungan antara pengetahuan atau konsep yang telah



dimiliki oleh peserta didik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari, maka peserta didik akan mudah memahami konsep. Dengan model
pembelajaran CTL maka peserta didik akan bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik semata. Sehingga
pengetahuan dan ketrampilan yang diperloh datang dari proses penemuan
sendiri dan bukan dari “apa kata guru”. Pendekatan kontekstual

merupakan strategl yang dlke bangkan dengan tujuan agar pembelajaran

ang bersifat reflektif
t sosial dan bertujuan

pekerjaannya, serta

lebih lanjut terhadap dinisi terseut, keduanya memasukkan bidang
pendidikan di dalamnya. Itu berarti guru merupakan pihak yang harus
terlibat aktif dalam penelitian tindakan kelas. Dalam pernyataan lebih
lanjut dikemukakan bahwa situasi tidak akan dapat berubah secara cepat
sebagaimana diharapkan oleh para guru. Akan tetapi mereka dapat belajar
sesuatu tentang proses perubahan itu sendiri.

Ebbut (1985) memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
pengertian penelitian tindakan kelas. Dikemukakan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu studi yang sistematis yang dilakukan
dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan
melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan-tindakan tersebut.
Ebbut melihat bahwa proses penelitian tindakan kelas sebagai suatu

rangkaian siklus yang berkelanjutan. Di dalam dan di antara siklus-siklus



tersebut terdapat sejumlah informasi yang merupakan balikan (feedback).
Ebbut menegaskan bahwa penelitian-penelitian harus memberikan
kesempatan kepada guru atau peserta didik sebagai pelaku untuk
melaksanakan tindakan-tindakan tertentu melalui beberapa siklus agar
terjadi perubahan-perubahan yang diharapkan, yaitu terjadinya perbaikan
proses belajar dalam rangka mencapai hasil belajar peserta didik yang

lebih baik. Bahkan Kurt Levin, orang yang mempopulerkan penelitian

7
ereka,, (dalam@ Mc.Niff, 1982: 21).

suatt rangkaian langkah-

Bertolak dari bebrap pendpat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah bentuk penelitian yang reflektif
yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktek-praktek pendidikan
dengan empat aspek yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi di sekolah dasar
negeri 01 Majalangu maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Menghitung Debit melalui Pendekatan Kontekstual pada Kelas VI SDN
01 Majalangu Tahun 2009/2010”. Dengan melaksanakan penelitian
tindakan kelas ini peneliti berharap dapat menciptakan atau
mengkondisikan adanya perubahan proses pembelajaran yang lebih baik
dan lebih berdaya guna (efektif) dari pada kondisi-kondisi sebelumnya.



B. Perumusan Masalah

1.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

“Apakah Penerapan Pendekatan Kontekstual dapat Meningkatkan

Kemampuan Menghitung Debit pada Peserta Didik Kelas VI SDN

Majalangu Tahun 2009/20

2. Pemecahan
Untuk it liti mencoba menerapkan
pendekatan K ,\_u.;-gf:'t\ d kontekstual dapat
meningkat . 3 dan pada proses
pe peserta didik dapat
me alamlg»\me c dalam kehidupan
sehafi-hari. %2 Y
C. Tujuan Pene
a. Tujuan C

kemampuan dan restasi belaar pada mata pelajaran matematika

peserta didik kelas VI SDN 01 Majalangu kecamatan Watukumpul
kabupaten Pemalang.

b. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan menghitung debit pada peserta didik kelas VI SDN 01
Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang dengan
pendekatan kontekstual.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Peserta Didik



a. Dapat meningkatkan kemampuan belajar peseta didik khususanya
tentang materi menghitung debit
b. Dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik
2. Guru
a. Hasil penelitian ini dapat membantu guru memperbaikai proses
pembelajaran matematika yang menjadi tanggung jawabnya.

b. Dapat menambah wawasan dan pemahaman guru mengenai

sehingga  kridebilitas



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kajian Teori
a. Pengertian Kemampuan
Menurut Chaplin  (1997: 34) *“ability (kemampuan,

kecakapan, ketangkasamfabakat, kesanggupan) merupakan tenaga

yerbuatan”.

:46) #kemampuan bisa merupakan

Iah@erup an hasil latihan atau

5 Q
n terse%dapat
an atau potensi meng

isimpulkan bahwa

asai suatu keahlian

kemampuan fisik.

Menurut Keith Davis dalam Mangkunegara (2000:67) “secara
psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (ig) dan
kemampuan reality ( knowledge +skill ), artinya karyawan yang
memiliki ig di atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari,
maka akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal.”

b. Menghitung
Menurut Dals S Naya (1985:1), mengatakan bahwa berhitung
sudah dikenal orang Yunani sejak awal Tarikh Masehi dan

menanamkan berhitung sebagai aritmatika sesuai istilah yang



d.

diturunkan dari kata-kata aritms yang berarti bilangan dan teche
yang berari ilmu pengetahuan,

Keterampilan berhitung mutlak diperlukan para peserta didik
karena keterampilan berhitung akan digunakan dalam menyelesaikan
soal matematika yang kompleks. Ide matematika mewakili
kehidupan riill baik melalui bahasa maupun tulisan mengenai objek
bol (Hrebert: 1990)

gambar grafik maupun s

< aliran an selama waktu tertentu
menurut (T@h Purwanti, dkk,2004:

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa debit
adalah kecepatan atau perbandingan aliran air dengan selang waktu

tertentu.

Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)
Perkembangan ilmu matematika sangat pesat baik materi
maupun kegunaan, hal ini diiringi juga dengan adanya pembaruan
dalam kurikulum dalam pembelajaran di sekolah dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran saat ini mulai bermunculan penemuan atau
pengembangan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang
saat ini berkembang adalah strategi pemebelajaran dengan

pendekatan kontekstual.” Di Belanda pembelajaran ini dikenal
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dengan nama Realistic Mathematics Education (RME) sedangkan
di Amerika lebih dikenal dengan sebutan Contextual Teaching and
Learning (CTL).

Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat

hubungans*antara hua ang dimilikinya dengan

nyata antara pentahan ya dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari baik kehidupan pribadi, sosial dan
budaya peserta didik.

Pembelajaran matematika kontekstual adalah pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual. Proses pemeblajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan pesereta didik bekerja
dan menyelami bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta
didik. Proses pengembangan konsep dan gagasan pembelajaran
matematika kontekstual bermula dari dunia nyata.

Menurut Nurhadi (2004: 12) disebutkan tentang beberapa
terjemahan definisi pembelajaran kontekstual sebagai berikut:

1. Sistem CTL merupakan proses pendidikan yang bertujuan

membantu peserta  didik = melihat makna dalam bahan
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pekerjaan yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari yaitu dengan
kontek lingkungan, pribadinya, sosialnya, dan budayanya.
Untuk mencapai tujuan tersebut system CTL akan menuntun
peserta didik melalui kedelapan komponen utama CTL yaitu
melakukan hubungan yang bermakna, menegerjakan
pekerjaan yang berarti, mengatur cara belajar sendiri, bekerja

' standar yal ggi dan assesmen autentif.

SHdatasi sedikit demi sedikit dan

dari  proses mgknstruksi sendiri sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota.

Dalam penerapanya pembelajaran kontektual yaitu sesuai
dengan pendapat. Nurhadi (2004:31) ada tujuh komponen utama
yang mendasari penerapan pembelajaran konteksrual di kelas.
Komponen-komponen tersebut yaitu konstruktivisme, menumukan,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian
sebenarnya. Ketujuh komponen tersebut dapat diterapkan tanpa
harus mengubah kurikulum yang ada, bidang studi apa saja dan
kelas yang bagaimanapun keadaanya. Secara proposi ketujuh

komponen pembelajaran kontekstual sebagai berikut:
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1. Konstruktivisme
Teori belajar tentang konstruktivisme menyatakan
bahwa peserta didik harus memebangun pengetahuan didalam
benak mereka sendiri. Setiap pengetahuan dapat dikuasai
dengan baik jika peserta didik secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan di dalam pikirannya. konstruktivisme merupakan

landasan berfikir

pengete

sedikit, yang h iI@ i elalui konteks terbatas dan
? -
‘tidak W—tb. @an seperangkat fakta,

atau filosofis pendekatan CTL yaitu

dibangun

masalah, menuan sesatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu memberikan
semua pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik harus
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.
Esensi dari teori konstrktivitasme adalah ide bahwa peserta
didik harus menemukan dan mengambil suatu informasi yang
bermanfaat menjadi milik mereka sendiri sehingga peserta
didik menjadi pusat kegiatan, bukan guru. Dalam proses
pembentukan pengetahuan, baik perspektif personal maupun
perspektif sosial cultural sebenarnya sama-sama menekankan
kepentingannya keaktifan peserta didik dalam belajar, hanya
yang satu lebih menekankan keaktifan individual, sedangkan

yang lain menekankan pentingnya lingkungan sosial cultural.
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Tugas guru adalah menfasilitasi proses pembentukan

pengetahuan dengan

a. Menjadikan pengajar bermakna dan relevan bagi peserta
didik.

b. Memberi kesempatan peserta didik menemukan dan
menerapkan idenya sendiri.

c. Menyadarkan agar menerapkan strategi mereka sendiri

menekankan pemahaman
an_produktif dari pengalaman
ari pengalaman belajar

kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun
materi yang diajarkannya. Siklus inquiri: merumuskan
masalah, observasi, bertanya, mengajukan dugaan (hipotesis),

pengumpulan data dan penyimpulan.

. Bertanya (Questioning)

Questioning atau bertanya adalah salah satu strategi
pembentukan pendekatan CTL. Bagi guru bertanya dipandang
sebagai kegiatan untuk mendorong peserta didik mengetahui
sesuatu, mengarahkan peserta didik untuk memperoleh
informasi, membimbing dan menilai kemampuan peserta didik.
Bagi peserta didik bertanya merupakan kegiatan penting dalam

melaksanakan ~pembelajaran yang berbasis inkuiry, vyaitu
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menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum
diketahui. Dalam pembelajaran kegiatan bertanya berguna
untuk:

a. menggali informasi, baik administrasi maupun akademik.

b. mengecek pemahaman peserta didik

¢. membangkitkan,respon kepada peserta didik

peserta didik.
ktivitas @Iajar questioning  dapat
: didi&ngan peserta didik, antara

kelas. 'as Jertanya juga at ditemukan ketika peserta
didik berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika menemukan

kesulitan, dan ketika mengamati.

Permodelan (Modelling)

Modeling atau  permodelan  adalah  kegiatan
pemberianmodel dengan tujuan untuk membahasakan gagasan
yang kita fikirkan, mendemonstrasikan bagaimana kita
menginginkan para peserta didik untuk belajar atau melakukan
sesuatu yang kita inginkan. Sebuah pembelajaran ketrampilan
atau pengetahuan adalah model yang bisa ditiru. Model itu bisa
berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola
dalam olah raga, contoh surat, cara melafalkan Inggris, atau

guru member contoh cara mengerjakan sesuatu sehingga guru
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menjadi model tentang bagaimana belajar. Guru bukan satu-
satunya perancang model, model dapat dirancang dengan
melibatkan peserta didik.
Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar adalah kegiatan pembelajaran yang
difokuskan pada aktivitas berbicara dan berbagai pengalaman

dengan orang lain._Aspek kerjasama dengan orang lain untuk

kolaborasi dean endatngkan ahli kedalam kelas.

Pada masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang
terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar.
Seseorang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar member
informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus
meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.
Kegiatan saling belajar ini dapat terjadi jika tidak ada pihak
yang dominan dalam komunikasi, tidak ada yang merasa segan
untuk bertanya, tidak ada pihak yang menganggap paling tahu,
semua pihak mau saling mendengarkan. Prakteknya dalam
pembelajaran terwujud dalam pembentukan kelompok kecil,
pembentukan kelompok besar, mendatangkan ahli, bekerja
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dalam Kkelas sederajat, bekerja kelompok dengan kelas
diatasnya, dan bekerja dengan masyarakat.

6. Refleksi
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berfikir kebelakang tentang apa yang sudah

dilakukan dimasa lalu. Peserta didik menyimpan apa yang telah

dari  pengetahuan
gobaru diterima. Pengetahuan
8 didik ediperluas
ian@éuas

{8 didik gbuat '
yan iliki 8

melaui konteks

a. pernyataa Iansung tetang apa yang diperoleh hari itu.
b. catatan atau jurnal dibuku peserta didik.
c. kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran hari
itu.
d. diskusi.
e. hasil karya
7. Penilaian Yang Sebenarnya (Authentic Assessment)
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data
yang dapat memberi gambaran pengembangan belajar peserta
didik. Gambaran itu perlu diperoleh guru agar bisa memastikan
bahwa peserta didik mengalamim proses belajar yang benar.
Apabila data yang dikumpulkan guru untuk

mengidentifikasikan ~~ ‘bahwa peserta didik mengalami
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kemacetan dalam belajar , maka guru segera mengambil
tindakan yang tepat agar peserta didik tebebas dari kemacetan
belajar. Penilaian dilakukan secara terintegrasi dari kegiatan
pembelajaran. Data yang dikumpulkan harus dari kegiatan yang
nyata yang dikerjakan peserta didik pada proses pembelajaran.
Jika guru ingin mengetahui perkembangan peserta didik maka

guru harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata saat peserta

akukan kegiata gercobaan. Penilaian autentik

3 rkan pada,p

7) ada lima |emn yang harus diperhatikan dalam praktek

pembelajaran CTL vyaitu:

a. pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (Activating
Knowledge).

b. pemerolehan pengetahuan baru (Acquiring Knowledge)
dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu,
kemudian memperhatikan detailnya.

c. pemahaman pengetahuan (Understanding Knowledg), yaitu
dengan cara menyusun: hipotesis, melakukan sharing
dengan orang lain agar mendapat tanggapan dan atas dasar
tanggapan itu konsep direvisi dan dikembangkan.

d. mempraktekan pengetahuan dan pengalaman tersebut

(applying knowledg).
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e. melakukan refleksi (relfekting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan tersebut.

Sedangkan dalam The Nortwest Regional Education
Laboratory USA mengidentifikasikan adanya 6 kunci dasar
pembelajaran CTL sebagai berikut.

1. Pembelajaran bermakna: pemahaman, relevansi dan

penilaian pribadi sangat terkait dengan kepentingan peserta

isi  materi pelajaran.

dengan kehidupan nyata

=]
aﬁ kemampuan peserta didik
ang’ dipelajaft dan diterapkan dalam

masa sekarang atau dimasa

3. Berfikir tgkt tingg: peserta didik diwajibkan untuk
memanfaatkan berfikir kritis dan berfikir kreatifnya dalam
pengumpulan data, pemahaman suatu isu dan pemecahan
suatu masalah.

4. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar: isi
pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal,
provinsi, nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta dunia kerja.

5. Reponsif terhadap budaya: guru harus memahami dan
menghargai nilai, kepercayaan dan kebiasaan peserta didik,
teman pendidik dan masyarakat tempat ia mendidik. Ragam
individu dan budaya suatu kelompok serta hubungan antar

budaya tersebut akan ‘'mempengaruhi pembelajaran dan
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sekaligus akan berpengaruh terhadap cara mengajar guru.
Setidaknya ada 4 hal yang perlu diperhatikan didalam
pembelajaran CTL, yaitu individu peserta didik, kelompok
peserta didik baik sebagai tim atau keseluruhan kelas,
tatanan sekolah dan besarnya tatanan komunitas kelas.

6. Penilaian autentik: penggunaan berbagai strategi penilaian

(misalnya penilaian proyek/tugas terstruktur, kegiatan

Standar Nasional

tkan pada jenjang

c. penilaian siI elajar Ieh Pemerintah.

Berdasarkan pada PP. Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 22 ayat (2) dijelaskan
Bahwa teknik penilaian hasil belajar pada jenjang sekolah dasar
dapat berupa tes tertulis, observasi, tes praktek, dan penugasan
perseorangan atau kelompok. Sehingga penilaian hasil belajar

ditinjau dari tekniknya dibagi menjadi dua yaitu tes dan non tes

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual

Kelebihan pendekatan kontekstual yaitu pada proses
pembelajarannya di harapkan berlangsung alamiah yaitu dapat
mengalami dan menemukan sendiri secara nyata dalam kehidupan

sehari-hari bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke peserta
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didik. Sedang untuk kekurangan pendekatan kontekstual itu sangat
minim karena pendekatan kontekstual selalu ingin mengaitkan
antara materi dengan situasi nyata yang dekat dengan lingkungan
dan kehidupan nyata peserta didik.

Garis besar langkah-langkah pembelajaran kontekstual adalah
sebagai berikut:
1) Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan pendekatan

tradisional (Behaviorisme/Strukturalisme) memiliki perbedaan yaitu

diantaranya disajikan dalam table berikut:

No Perbedaan Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan

Tradisional (Behaviorisme/Strukturalisme)

Pendekatan Kontekstual Pendekatan Tradisional

1. | Peserta didik secara aktif | Peserta didik adalah penerima
terlibat  dalam proses | informasi secara pasif
pembelajaran

2. | Peserta didik belajar dari | Peserta didik belajar secara
teman melalui kerja | individual

kelompok, diskusi, saling
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No Perbedaan Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan
Tradisional (Behaviorisme/Strukturalisme)
Pendekatan Kontekstual Pendekatan Tradisional
mengoreksi
3. | Pembelajaran dikaitkan | Pembelajaran sangat abstrak

dengan kehidupan nyata dan

atau masalah yang

dan teoritis

dibangun atas

dikembangkan

Uk perilaku baik

pujian  atau  nilai

Bahasa diajarkan dengan
pendekatan komukatif,
yakni peserta didik diajak
menggunakan bahasa dalam
konteks nyata

Bahasa diajarkan  dengan
pendekatan structural rumus
diajarkan  sampai  paham,
kemudian dilatihkan (dril)

Pemahaman rumus dikem
bangkan atas dasar
schemata yang sudah ada
dalam diri peserta didik

Rumus itu ada di luar
diribangkan atas dasar skemta
yang sudah ada dalam diri
peserta didik peserta didik,
yang  harus  diterangkan,
diterima, dihafalkan, dan
dilatih
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No Perbedaan Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan
Tradisional (Behaviorisme/Strukturalisme)
Pendekatan Kontekstual Pendekatan Tradisional
10 | Pemahaman rumus relative | Rumus adalah  kebenaran

berbeda antara peserta didik
yang satu dengan lainnya,

sesuai

denggé skemata

peserta

absolute (sama untuk

semua orang). Hanya ada dua
kemungkinan, yaitu
mahaman rumus yang salah
pemahaman rumus yang

dan  membawa  skemta
masing-masing ke dalam
proses pembelajaran

mus atau
(membaca,

, mencatat,

12 | Pengetahuan yang dimiliki | Pengetahuan adalah
manusia dikembangkan oleh | penangkapan terhadap
manusia itu sendiri. | serangkaian fakta, kon-sep,
Manusia menciptakan tau | atau hokum yang berada di
membangun  pengetahuan | luar diri manusia.
dengan cara memberi arti
dan memahami
pengalamannya.

13 | Kerena ilmu pengetahuan | sifat final
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No

Perbedaan Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan

Tradisional (Behaviorisme/Strukturalisme)

Pendekatan Kontekstual

Pendekatan Tradisional

itu dikembangkan
(dikonstruksi) oleh manusia
sendiri, sementara manusia

selalu

ami peristiwa '

aka penget

ber@gungj
mem@br

15

Penghargaan terhadap
pengalaman peserta didik

sangat diutamakan

Pembelajarn tidak
memperhatikan

Pengalaman peserta didik

16

Hasil belajar diukur dengan
berbagai cara proses bekerja
hasil

karya penampilan,

rekaman, tes, dll

Hasil belajar diukur dengan

tes

17

Pembelajaran terjadi
diberbagai tempat, konteks,

dan Setting

Pembelajaran hanya terjadi

dalam kelas

18

Penyeselan adalah hukuman
dari perilaku jelek

Sanksi adalah hukuman dari
perilaku jelek.




24

No Perbedaan Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan

Tradisional (Behaviorisme/Strukturalisme)

Pendekatan Kontekstual Pendekatan Tradisional

19 | Perilaku baik berdasarkan | Perilaku baik berdasar

motivasi interistik motivasi ekstrinsik.

20 | Seseorang berperilaku baik | Seseorang berperilaku  baik

karena dla yakm itulah yang | karena dia terbiasa melakukan
' gitu. Kebiasaan itu dibangun

: ZOW)@mﬁ@ .
B. Penelitia V \?zn V' %

Il SD Negeri | Simoy 2
sebanyak 36 anak mengalaml penlngkatan hasil belajar yaitu sebelum
tindakan hanya 38,92 % peserta didik belajar tuntas setelah tindakan
menjadi 100% . (2) Terdapat kendala yang dihadapi dalam penerapan
Pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika
antara lain guru kurang dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (respon peserta didik kurang), aktivitas peserta didik
krang, dan masih kurang tuntasnya kelas 111 SD Negeri | Simo Kecamatan
Simo Kabupaten Boyolali Tahun pelajaran 2009/2010 adalah guru harus
terampil dalam menerapakan pendekatan kontekstual diantaranya : (1)
mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari oleh peserta
didik, (2) memahami latar belakang dan pengalaman hidup peserta didik
melalui proses pengkajian secara seksma, (3) mempelajari lingkungan

sekolah dan tempat tinggal peserta didik, selanjutnya memilih dan
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mengkaitkannya dengan konsep dan kompetensi yang akan dibahas dalam
proses pembelajaran kontekstual , (4) merancang pembelajaran dengan
mengaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan
pengalaman yang dimiliki peserta didik dilingkungan kehidupan mereka,
(5) melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong peserta didik
untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan pengetahuan

/pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkan apa yang

. Kerangka Berpikir.

Mempelajari matematika bagi peserta didik SD pada dasarnya
adalah suatu momok yang menakutkan. Hal ini terlihat pada kemampuan
yang rendah pada materi menghitung debit pada peserta didik itu sendiri,
alokasi waktu yang kurang, kurangnya pengetahuan dasar tentang operasi
hitung, kurangnya pemahaman dasar tentang satuan waktu dan volume,
alat peraga yang kurang serta pembelajarannya yang hanya berpusat pada
guru.

Dengan pendekatan kontekstual yang diharapkan mampu
merangsang kemampuan dan rasa senang belajar matematika khususnya
menghitung debit karena peserta didik dapat mengalami dan menemukan
sendiri secara nyata dalam kehidupan sehari-hari bukan sekedar transfer

pengetahuan dari guru ke peserta didik.
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Dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan menghitung debit pada mata pelajaran matematika kelas VI
SD N 01 Majalangu tahun 2009/2010.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat sekema kerangka berfikir

sebagi berikut:

A 4

. Pembelajaran Kemampuan
[ Pra siklus ]—' berpusat pada guru menghitung

wndah
Siklus |
Tindakan pendekatan
kontekstual _ﬁ

Siklus 11

B

Peningkatan
[ Kondisi Akhir

kemampuan
menghitung debit

D. Hipotesis Tindaka _ .
Berdasarkan Iandasan eori dan kerangka berfikir, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: Dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan
menghitung debit pada Kelas VI SD N 01 Majalangu tahun 2009/2010.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi /Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Majalangu kecamatan

Watukumpul kabupaten Pemalang. Kelas yang dignakan untuk

pelaksanaan p

Junij ; ingi iatan yang dilakukam, untuk enam bulan
tersel : el beri

=

Kecamatan Watukuim ang Tahun 2010 semester 2
dengan jumlah peserta'di :
Objek penelitian yaitu penggunaan pendekatan kontekstual pada materi

menghitung debit.

C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari siklus-
siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai
seperti yang telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. Prosedur
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini setiap siklus meliputi:
Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, dan Refleksi.
a. Siklus 1

1) Perencanaan Tindakan
a) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang

menggunakan Pendekatan Kontekstual.

27
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b) Mempersiapkan media dan alat peraga pembelajaran

c) Membuat instrument observasi

d) Membuat lembar evaluasi pembelajaran
2) Pelaksanaan Tindakan

a. Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan

Pendekatan Kontekstual pada mata pelajaran matematika.

b. Peserta didik belajar

3) Observasi

latematika pada materi menghitung debit.

4) Refleks = '

_ goljti : p n ref eksi dari kegiatan
pe ncan% pelaks aan an obsgrvasi yang dikolaborasikan
dengan s isor an.| refleksi siklus 1
digu rencanaan pada siklus
2.

b. Siklus 2

1) Perencanaan Tindkan |
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. peneliti
mengadakan perbaikan (RPP) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
terutama pada peran guru pada kegiatan pembelajaran.
2) Pelaksanaan Tindakan
a. Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan
Pendekatan Kontekstual pada mata pelajaran matematika.
b. Peserta didik belajar Matematika pada materi menghitung
debit dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual.
3) Observasi
Pelaksanaaan observasi hampir sama dengan siklus 1,yaitu
guru kelas VI (peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan

guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
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4) Evaluasi dan Refleksi
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan
dengan supervisor Penelitian.
Berdasarkan prosedur penelitian tersebut di atas, penelitian
Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan dapat digambarkan seperti

bagan di bawah ini:

Rencana
Pelaksanaan

Implementasi
Siklus |

] Refleksi Analisis
Rencana Implementasi Data hasil
Pe_rbalkan Siklus | Belajar
|klus I Implementas
iSilklis 1

Analisis N Pelaporan
Data hasil Refleksi Hasil Akhir
Belajar Implementa Penelitian
Implementas siPerbaikan Tindakan
i Perbaikan Siklus I Kelas

1. Sumber Data
Data yang paling penting untuk dikumpulakan dan dikaji dalam
penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data
diperoleh dari berbagai sumber:
a. Narasumber terdiri dari guru dan peserta didik kelas VI SD Negeri
01 Majalangu, Kecamatan Watupkumpul, Kabupaten Pemalang.
b. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran

c. Hasil Tes Belajar

2. Tehnik Pengumpulan Data
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Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan
dalam penelitian tindakan kelas, maka tehnik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan bentuk tes
objektif.

3. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis yang digunakan adalah tehnik deskriptif. Data

per W Ean daIa bentuk data dan diagram.

indakan kelas ini,

pada mata pelajaran

criteria ketuntasan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pra siklus
Pembelajaran matematika di sekolah dasar negeri 01 Majalangu
kelas VI pada materi dengan kompetensi dasar menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan satua bit, peserta didik mengalami kesulitan

terlihat dari keffampuan yang rendah dan Hilai yang jauh dari kriteria

yang memprihatinkan

Tuntas Tidak

Tuntas
1 2650 50 N
2 2651 50 N
3 2657 50 N
4 2667 50 N
5 2675 40 N
6 2655 20 N
7 2669 50 N
8 2692 40 N
9 2697 40 N
10 2698 50 N
11 2671 20 N




No

Nomor Induk

Nilai

Pra siklus

Tuntas

Tidak
Tuntas

12

70

13

40

14

100

15

20

2] 2 2] 2] <2

<

Rerata 48,52

Nilai < 60 24

Nilai > 60 10
Ketuntasan Mengajar 29 %




Tabel 2 : Rentang Nilai Pra siklus

Rentang Nilai Frekuensi
<49 12
50- 59 12
60-69 0
70-79 7
80-89 2
90-100

Darir tang apat
abeﬁhlal Kemamp

table sebagai berikut:

it Pra siklus
No Uraian Pencapalan Hasil Jumlah / Nilai
‘ 24
10
48,28
29%
Tabel di atas dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:
251 O Tuntas
20- KKM
15
M Tidak
104 Tuntas
KKM
5-
0-
Pra
Siklus

Grafik 1 : Ketuntasn kondisi Pra siklus

33
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B. Hasil Penelitian Siklus 1
Sebagaimana telah diuraikan dalam RPP, kegiatan pembelajaran pada
siklus | dirancang dalam dua pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit.
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan satu dan dua dilaksanakan pada 26
Maret 2010
Obsevasi dilakukan oleh guru kelas VI (peneliti) bersama-sama

supervisor selama proses pembelajaran berlangsung ditemukan bahwa peserta

emecahkan masalah yang

peserta didik mengerjakan

luas, waktu dan volume, kecepatan dan debit dalam penghitungan atau
pemecahan masalah dan peserta didik yang berani bertanya jumlahnya sedikit

sehingga informasi yang didiapatkan pun sangat kurang.

Tabel 4 : Hasil nilai tes kemampuan
Menghitung debit Siklus 1

Nilai
No Nomor Induk Tidak
Siklus 1 Tuntas

Tuntas
1 2650 50 N
2 2651 75 N
3 2657 70 N
4 2667 60 N
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Nomor Induk

Nilai

Siklus 1

Tuntas

Tidak
Tuntas

2675

50

2655

40

2669

2] 21 <2 2]

100

75

60

30
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Nilai
No Nomor Induk Tidak
Siklus 1 Tuntas
Tuntas
32 2819 80 v
33 2820 80 v
34 2821 100 v
Rerata 64,12
Nilai < 60
Ketuntasan Meng
o e '
ang Nilai
o !
90-100
Dari rentang nilai Pra siklus dapat dibuat table sebagai berikut:
Tabel 6 : Nilai Kemampuan Debit Siklus 1
No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai
1. | Peserta didik yang memperoleh nilai di 13
bawah KKM vyaitu 60
2. | Peserta didik yang memperoleh nilai di 21
atas KKM yaitu 60 atau lebih
3. | Nilai rata-rata 64,12
4. | Ketuntasan mengajar 61,76%
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Tabel di atas dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:

251

20+

O Tuntas KKM
B Tidak Tuntas KKM

15+

_ _ pembelajaran pada siklus I
mengingat pada siklus | rta ik helum faham dalam menghitung dan
memecahkan masalah yang melibatkan satuan debit, maka pada siklus II ini
peserta didik diarahkan untuk mengamati sungguh-sunguh dengan tempat
penampungan air yang lebih banyak dan bervarasi.

Hasil observasi pada siklus Il dapat dideskripsikan bahwa peserta
didik dapat melakukan pengamatan dengan baik dengan peningkatan
kemampuan menghitung dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
satuan debit. Dalam berdiskusi peserta didik juga telah mampu memanfaatkan
waktu dengan baik, peserta didik sering bertanya kepada guru maupun teman
kelompok diskusi baik penghitungan debit air dalam percobaan maupun
maupun kesulitan mengenai hubungan antar satuan luas, waktu dan volume,
kecepatan dan debit dalam penghitungan atau pemecahan masalah pada

lembar kerjasama pada lembar - kerja-siswa (LKS) karena dalam setiap
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kelompok memang ada dua atau tiga peserta didik yang sudah menguasai
tentang hubungan antar satuan luas, waktu dan volume, kecepatan dan debit.
Berikut hasil pembelajaran menghitung debit pada siklus Il disajikan dalam
table berikut:

Tabel 7 : Hasil nilai tes kemampuan
Menghitung debit Siklus 11

Nilai
No Nomor Induk ; Tidak
| Tuntas
1
2
3
4 N
5
6 N
-
8
9
10
11 N
12
13
14 2704 100 N
15 2705 50 N
16 2706 75 N
17 2707 90 N
18 2708 100 N
19 2709 100 N
$520 2711 70 N
21 2713 70 N
22 2714 75 N
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Nilai

No Nomor Induk Tidak
Siklus Il Tuntas
Tuntas

23 2718 95 N
24 2721 60 N
25 2723 50 N
26 2724 N
27 2725
28
29
30
31 N
32
33
34

Nilai > 60

Ketuntasan Mengajar

82,35%

Dari rentang nilai Pra siklus dapat dibuat table sebagai berikut:

Tabel 8 : Rentang Nilai Siklus Il

Rentang Nilai Frekuensi
<49 1
50- 59 5)
60-69 2
70-79 14
80-89 1
90-100 11




Tabel 9 : Nilai Kemampuan Debit Siklus Il

30

25

20

No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai
1. | Peserta didik yang memperoleh nilai di 5
bawah KKM vyaitu 60
2. | Peserta didik yang memperoleh nilai di 29
atas KKM yaitu 60 atau lebih
3. | Nilai rata-rata 74,99
Ketuntasansmengafar 82,35%
Tabel di atasdat de&%ﬁiﬁ graflk i bawah ini:
B
KKM

B Tidak Tuntas KKM

154

10

PraSiklus

Grafik 3 : Ketuntasn kondisi Siklus Il
D. Analisis Hasil Penelitian

Tabel 10 : Rekapitulasi nilai

Tes kemampuan menghitung debit
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No Nomor Induk Nilai
Pra siklus Siklus 1 Siklus 11
1 2650 50 50 75
2 2651 50 75 75
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No Nomor Induk Nilai
Pra siklus Siklus | Siklus Il
3 2657 50 70 75
4 2667 50 60 50
5 2675 40 50 60
6 2655 20 40 50
7 70 75
8 70
9 75
10 75
11 50
12 90
13 75
14 100
15 50
16 75
17 90
18 100
19 100
20 70
21 70
22 75
23 95
24 60
25 50
26 70
27 70
28 2815 80 100 100
29 2816 70 75 90
30 2817 40 60 80
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No Nomor Induk Nilai
Pra siklus Siklus | Siklus 11
31 2818 20 30 40
32 2819 70 80 90
33 2820 70 80 90
34 2821 80 100 100
Rerata 52 64,12 74,99
Nilai < 60 24 13 5
Nilai > W 29
Ketuntas MengﬁM % 61,7 82,35%
| 2
K|
25- O Tuntas KKM
B Tidak Tuntas KKM
20-
15-
104
5-
0_

Pra
Siklus

Siklus I Siklus Il

rafik 4 : Rekap Kondisi Pra siklus, Siklus I dan Siklus Il

Untuk melihat peningkatan nilai rata-rata menghitung debit melalui

pendekatan kontekstual pada kelas VI SD Negeri 01 Majalangu Tahun
2009/2010, pad pelaksanaan Pra siklus/Pra siklus, Siklus I, dan Siklus Il
dapat digambarkan sebagai berikut :
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O Tuntas KKM

‘dan Siklus Il

fPeserta didik belum memahami
bagaimana menghitung dan memecahkan masalah yang melibatkan
satuan debit. Kurangnya pemanfaatan waktu oleh peserta didik dan
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan mengenai
hubungan antara satuan luas, waktu dan volume, kecepatan dan debit
dalam penghitungan dan pemecahan masalah namun jumlah peserta
didik yang mau bertanya jumlahnya sangat sedikit sehingga guru tidak
menjelaskan lagi ataupun memantapkan materi yang dianggap kurang
jelas karena informasi yang didapatkan sangat sedikit.

Berdasarkan hasil tes kemampuan menghitung debit dapat
diketahui rerata kelas sebesar 64.12 Sejumlah 13 peserta didik
mendapat nilai kurang dari kriteria ketuntasan menagjar atau KKM
yaitu 60. Sebanyak 21 peserta didik mendapat nilai sesuai dengan
KKM yaitu 60 atau lebih.
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Pada siklus Il perlu mendapatkan perhatian sebagai tindak
lanjut dari siklus | adalah dengan memperbanyak tempat penampungan
air saat melakukan pengamatan. Penggunaan waktu yang kurang
efektif dapat ditindak lanjuti dengan pengarahan pada peserta didik
untuk  menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, dalam
pembelajaran peserta didik perlu diberi penekanan untuk bertanya jika

masih ada kesulitan dalam pembelajaran khususnya mengenai

dalam pem ahan mas aWéepada guru maupun kepada teman-
. .

temannya ya ap_ma ﬁ ran gufy dalam memberikan

i ahan pada“Wwaktu.peteebaan dan diskusi kelompok

mampu bertanya dan emeri tangapan kepada kelompok lain.

Jika diukur dengan indikator kinerja dalam mengikuti
pembelajaran menghitung debit meningkat dibandingkan dengan
pembelajaran atau tindakan sebelumnya.

Peserta didik tampak aktif mengikuti proses pembelajaran.
Hanya saja dalam berdiskusi masih perlu mendapatkan bimbingan dan
arahan serta lebih banyak latihan soal untuk meningkatkan
kemampuan dalam menghitung debit.

Berdasarkan hasil tes kemampuan menghitung debit siklus Il
ini dapat diketahui rerata kelas sebesar 74,99. Sejumlah 5 peserta didik
mendapat nilai kurang dari kriteria ketuntasan menagjar atau KKM
yaitu 60. Sebanyak 29 peserta didik mendapat nilai sesuai dengan
KKM yaitu 60 atau lebih.
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Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas ini sudah
berhasil dilaksanakan karena peserta didik yang mendapatkan nilai
diatas criteria ketuntasan mengajar minimal 75 %, dengan nilai rata-
rata tes hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran menghitung
debit ini di atas atau sama dengan kritria ketuntasan mengajar. sesuai

indicator Kinerja.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan
sebanyak dua siklus dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual

dapat meningkatkan kemampuan menghitung debit pada peserta didik

1. Peserta Did _ :
a. Para peserta idik sekola dasar khususnya kelas VI dapat
meningkatkan kemampuan belajar khususnya materi tentang
menghitung debit
b. Para peserta didik sekolah dasar khusunya kelas VI dapat
meningkatkan prestasi belajar.
2. Guru
1. Para guru khususnya guru sekolah dasar kelas VI dapat
menerapkan pendekatan kontekstual dalam rangka peningkatan
kemapuan menghitung debit.
2. Para guru khususnya guru sekolah dasar kelas VI perlu lebih
meningkatkan pemahaman dan wawasannya tentang pendekatan
kontekstual sehingga dalam pengimplementasiannya dapat

berjalan dengan baik.
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3. Sekolah
1. Sekolah perlu mengupayakan peningkatan profesionalisme guru
(melalui penelitian-penelitian) yang berkaitan mengenai model-
model pembelajaran, khususnya mengenai implementasi
pendekatan kontekstual
2. Sekolah perlu mengupayakan ketersediaan fasilitas yang dapat

menopang terselengaranya kegiatan pembelajaran dengan
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